5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Maximum Residue

Levels (MRLs) yang dilakukan negara importir, GDP Eksportir, GDP Importir, tarif teh hitam,

jarak ekonomi terhadap nilai ekspor teh hitam Indonesia pada tahun 1990-2018.

Berdasarkan hasil regresi, maka dapat disimpulkan :

1.

GDP Eksportir berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai ekspor teh hitam
Indonesia. Apabila GDP Eksportir meningkat, maka akan meningkatkan nilai ekspor
teh hitam. Hal tersebut diakibatkan karena peningkatan GDP negara eksportir
menunjukan bahwa kemampuan produksi akan suatu komoditi meningkat sehingga
negara pengimpor akan meningkatkan permintaannya terhadap teh hitam Indonesia
yang akhirnya dapat meningkatkan daya saing teh hitam Indonesia di pasar

internasional.

GDP Importir berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai ekspor teh hitam
Indonesia. Apabila GDP Importir meningkat, maka akan mengurangi nilai ekspor teh
hitam Indonesia. Hal ini terjadi karena peningkatan GDP importir tidak sepenuhnya
dibelanjakan untuk komoditi teh hitam Indonesia. kemampuan Indonesia untuk
memenuhi aturan di negara tersebut menjadi hambatan masuknya komoditi teh

hitam di negara importir.

Jarak Ekonomi berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai ekspor teh hitam
Indonesia. Apabila jarak ekonomi meningkat, maka akan meningkatkan nilai ekspor
teh hitam Indonesia. Hal ini disebabkan semakin jauh jarak perdagangan maka
harga yang terapkan akan meningkat. Sehingga, nilai ekspor teh hitam akan
meningkat. Permintaan yang tinggi dan hambatan perdagangan yang ringan dari

negara importir menjadi salah satu faktor nilai ekspor teh hitam Indonesia meningkat.

Tarif teh hitam berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai ekspor teh hitam
Indonesia. Apabila tarif teh hitam meningkat, maka akan meningkatkan nilai ekspor
teh hitam Indonesia. Penerapan tarif impor di negara importir akan meningkatkan
harga untuk komiditi teh hitam. Hal tersebut, dikarenakan permintaan akan komiditi
teh yang tetap tinggi di negara importir sehingga adanya kenaikan tarif teh hitam

akan meningkatkan nilai ekspor teh hitam Indonesia.

Maximum Residue Levels (MRLs) berpengaruh signifikan dan negarif terhadap nilai
ekspor teh hitam Indonesia. Apabila aturan MRLs meningkat, maka akan

mengurangi nilai ekspor teh hitam Indonesia. Hal ini terjadi karena ketatnya aturan
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dari negara importir berupa MRLs digunakan untuk melindungi konsumen dan
produsen dalam negeri. Peningkatan ini ditujukan untuk mengurangi tingginya impor
yang masuk dan juga sebagai pengganti tarif. Ketatnya aturan MRLs yang
diterapkan negara importir akan mengurangi nilai ekspor teh hitam Indonesia.
Terlihat dari nilai ekspor dan volume teh hitam Indonesia. yang mengalami
penurunan dari tahun 2008 - 2015.

Non — Tariff Barrier (NTB) dalam bentuk Maximum Resiude Levels (MRLs) menjadi
perhatian khusus untuk semua negara pengekspor terutama pada komoditi pertanian yaitu
teh hitam. MRLs terhadap arus perdagangan internasional cenderung menurun dan
memberikan efek yang lebih sigfinikan dari tarif impor. Meningkatnya permintaan untuk
keamanan makanan yang ketat oleh konsumen dan produsen dalam negeri memberikan
tekanan pada pemerintah untuk mengganti MRLs sebagai pengganti kebijakan untuk tarif
impor. Penulis sepenuhnya setuju dengan kebijakan NTB berbentuk MRLs yang diterapkan
oleh negara importir. Namun, pemerintah harus dapat meningkatkan kembali daya saing
ketika MRLs yang terapkan sangat ketat. Dalam mengatasi masalah tersebut, terdapat
beberapa cara agar daya saing teh hitam Indonesia meningkat, antara lain: meningkatkan
kualitas teh hitam Indonesia yang sesuai dengan aturan MRLs yang diterapkan negara
importir, kebijakan pemerintah yang mendukung daya saing perkebunan terutama teh
hitam, mendorong kerja sama perdagangan perkebunan dengan negara lain terutama ke
negara - negara dengan kebutuhan impor teh hitam yang besar seperti Rusia, Amerika,

Pakistan dan Inggris.

Adapun penulis menyadari terdapat kekurangan dari penelitian ini. Untuk perbaikan pada
penelitian di masa mendatang mungkin dapat mempertimbangkan beberapa hal berikut.
Penelitian ini hanya menggunakan enam variabel selama 24 tahun dari tujuh negara saja.
Alangkah lebih baik untuk menambah variabel populasi dan selera pada setiap negara yang
terlibat dalam perdagangan teh hitam dan bukti-bukti kuat tentang efek tindakan SPS,
termasuk MRL pada perdagangan produk pertanian dan makanan. Meskipun demikian,
studi NTBs pada teh hitam Indonesia, MRLs dan lainnya akan meningkatkan pemahaman
mengenai pengaturan antar negara dan memberikan insentif kebijakan untuk
menyelaraskan berbagai standar yang dapat menghasilkan pemahaman standar kebijakan

dan ekonomi yang lebih baik untuk negara pengimpor dan pengekspor.
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